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Muhamad Arif

Taqlid Ngunya li muslimi Pegayaman bi Bali:
Tatbiq al-shari‘ah al-Islamiyah fi baldat al-Hindas

Abstract: The 19th-century orientalists assumed that Balinese religious
identity was formed through opposition to Islam. But this article provides
contrary evidence. In Bali, Islam is exposed through associative patterns
of interaction with Hindu-Balinese society since the 17th century. The
Ngunya Muslim Pegayaman tradition is one of the results of the interaction
between Islamic culture and Hindu culture in Bali. This article attempts
to analyze the tradition according to three perspectives. In a continuity
perspective, this tradition is one form of cultural acculturation and at the
same time, explains how the Hindu community well receives the Islamic
community. In a convergence perspective, Ngunya is a creative idea in
resolving social conflicts related to marital procedures. In a concentric view,
although the tradition was adopted from the Hindu tradition, Pegayaman’s
Islamic community still made Islamic teachings the main reference in the
procedure of marriage.

Keywords: The Ngunya Muslim Pegayaman, Cultural Acculturation,

Continuity, Convergence, Concentric.
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354 Muhamad Arif

Abstrak: Orientalis abad ke-19 berasumsi babwa identitas religiusitas
Bali terbentuk melalui pertentangan terbadap Islam. Namun artikel ini
memberikan bukti yang berbeda. Di Bali, Islam justru ditampilkan melalui
pola interaksi asosiatif dengan masyarakar Hindu-Bali sejak abad ke-
17. Tradisi Ngunya Muslim Pegayaman adalah salah satu hasil interaksi
antara budaya Islam dengan budaya Hindu di Bali. Artikel ini berusaha
menganalisis tradisi tersebut menurut tiga perspektif. Dalam perspektif
kontinuitas, tradisi tersebut merupakan salah satu wujud akulturasi budaya
dan sekaligus menjadi penjelas bagaimana masyarakar Islam diterima
dengan baik oleh masyarakar Hindu. Dalam perspektif konvergensi, tradisi
tersebut merupakan ide kreatif dalam menyelesaikan konflik sosial yang
terkait dengan tata cara perkawinan. Dalam perspektif konsentris, meskipun
tradisi tersebut diadopsi dari tradisi Hindu, tetapi masyarakar Islam
Pegayaman tetap menjadikan ajaran Islam sebagai acuan utama dalam tata
cara pernikahan.

Kata kunci: Tradisi Ngunya Muslim Pegayaman, Akulturasi Budaya,
Kontinuitas, Konvergensi, Konsentris.
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